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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pemberdayaan ekonomi melalui 
pemanfaatan bambu di Kabupaten Soppeng. Selain itu juga untuk mengetahui hambatan yang 
dialami masyarakat dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan bambu di 
Kabupaten Soppeng. Dalam penjelasan jurnal ini jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan sosiologi ekonom untuk melihat 
bagaimana pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan tanaman bambu, serta 
melalui berbagai rangkaian kegiatan seperti observasi, wawancara, studi pustaka dan 
dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: bentuk pemberdayaan ekonomi 
melalui pemanfaatan bambu di Kabupaten Soppeng adalah melalui penjualan dalam bentuk 
bambu utuh, kemudian juga dapat melalui penjualan bambu dalam bentuk Salima (Belahan 
bambu). Adapun hambatan yang dialami dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 
pemanfaatan bambu di Kabupaten Soppeng adalah akses jalan yang sulit untuk ditempuh, harga 
jual bambu yang tidak menentu, cuaca yang tidak mendudukung. 
 

Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi, Tanaman Bambu 

 

 

Abstract: This research aims to describe the form of economic empowerment through bamboo 
utilization in Soppeng Regency. In addition, to find out the obstacles experienced by the community 
in empowering the community's economy through the use of bamboo in Soppeng Regency. In the 
explanation of this journal, the type of research used is descriptive qualitative research using a 
sociological economist approach to see how the community's economic empowerment through the 
use of bamboo plants, as well as through various series of activities such as observations, 
interviews, literature studies and documentation. While the data analysis used is data reduction, 
data presentation and conclusion drawing. The results of this study indicate that: a form of 
economic empowerment through the use of bamboo in Soppeng Regency is through selling in the 
form of whole bamboo, then also through selling bamboo in the form of Salima (bamboo split). The 
obstacles experienced in empowering the community's economy through the use of bamboo in 
Soppeng Regency are road access that is difficult to take, uncertain selling prices of bamboo, 
unfavorable weather. 
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A. PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara dengan 

jumlah penduduk yang besar, kurang lebih 

260 juta jiwa dan kurang lebih 87% 

penduduknya adalah beragama islam. 

Sejak terjadinya krisis di Indonesia, 

perekonomian rakyat menjadi persoalan 

penting untuk terus dicari solusi 

pemecahannya hingga kini belum 

terselesaikan. Jumlah penduduk yang 

begitu besar dan terjadinya dampak krisis, 

menyebabkan masyarakat Indonesia masih 

banyak yang hidup di bawah tingkatan 

sejahtera.  

Salah satu permasalahan yang 

masih dihadapi oleh negara Indonesia 

yaitu masalah kemiskinan. Masalah 

kemiskinan merupakan masalah yang 

menjadi prioritas pembangunan. Selama 

ini, pemerintah Indonesia telah banyak 

memiliki program-program untuk 

pengentasan kemiskinan yang ada. Upaya 

pengentasan kemiskinan terdapat dua 

strategi yang harus ditempuh. Pertama, 

melindungi keluarga dankelompok 

masyarakat miskin melalui pemenuhan 

kebutuhan mereka dari berbagai bidang. 

Kedua, melakukan pelatihan kepada 

mereka agar mempunyai kemampuan 

untuk melakukan usaha pencegahan 

terjadinya kemiskinan baru. Upaya 

pengentasan kemiskinan dilakukan untuk 

mewujudkan cita-cita bangsa yaitu, 

terciptanya masyarakat yang adil dan 

makmur. Dengan adanya upaya tersebut 

dapat  memberdayakan masyarakat agar 

dapat meningkatkantaraf hidup  

masyarakat  dari  suatu  tingkatan  ke  

tingkat  yang  lebih  baik. 

Pemberdayaan dalam konteks 

masyarakat adalah kemampuan individu 

yang bersenyawa dalam masyarakat dan 

membangun keberdayaan masyarakat 

yang bersangkutan. Memberdayakan 

masyarakat adalah upaya untuk 

meningkatkan harkat dan martabat lapisan 

masyarakat yang dalam kondisi sekarang 

tidak mampu untuk melepaskan diri dari 

perangkap kemiskinan dan 

keterbelakangan. Dengan kata lain 

memberdayakan adalah memampukan dan 

memandirikan masyarakat  

Pemberdayaan (empowerment), 

berasal dari kata ‘power’ (kekuasaan dan 

keberdayaan). Pemberdayaan menunjuk 

pada kemampuan orang, khususnya 

kelompok rentan dan lemah sehingga 

mereka memiliki kekuatan atau 

kemampuan dalam memenuhi kebutuhan 

dasarnya sehingga mereka memiliki 

kebebasan, dalam arti bukan saja bebas 

mengemukakan pendapat, melainkan 

bebas dari kelaparan, bebas dari 

kebodohan, bebas dari kesakitan dan 

menjangkau sumber-sumber produktif 

yang memungkinkan mereka dapat 

meningkatkan pendapatannya dan 

memperoleh barang-barang dan jasa-jasa 

yang mereka perlukan dan juga 

berpartisipasi dalam proses pembangunan 

dan keputusan-keputusan yang 

mempengaruhi mereka.  

Pemberdayaan masyarakat 

merupakan strategi dalam konsep 

pembangunan berpusat pada masyarakat 

sebagai subyek pembangunan. Apabila 

melihat kondisi saat ini masyarakat desa 

telah terperangkap oleh kemiskinan dan 

keterbelakangan. Sehingga perlu ada 

peningkatan harkat serta martabat agar 

masyarakat desa bisa berdaya guna dan 

mandiri.  Pemberdayaan masyarakat 

merupakan hal banyak dibicarakan di 

masyarakat karena terkait dengan 

kemajuan dan perubahan bangsa ini 

kedepan apalagi dikaitkan dengan skill 
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masyarakat yang masih kurang akan 

sangat menghambat pertumbuhan 

ekonomi itu sendiri. 

Ekonomi masyarakat adalah 

kegitan ekonomi yang dilakukan oleh 

masyarakat dengan secara swadaya 

mengelolah sumber daya apa saja yang 

dapat dikuasai dan ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan dasarnya dan 

kebutuhan keluarga.Konsep ekonomi 

rakyat erat hubungannya dengan 

kesejahteraan masyarakat. Ekonomi rakyat 

dipandang sangat penting karean sebagai 

tolak ukur kriteria masyarakat mampu atau 

tidak mampu dalam mencukupi kebutuhan 

hidupnya sendiri. Pemberdayaan ekonomi 

dilakukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat agar lebih baik 

lagi. Masyarakat juga diharapkan dapat 

maju dan mandiri dalam hal meningkatkan 

kesejahteraan.  

Ekonomi masyarakat merupakan 

upaya pengerahan sumber daya untuk 

mengembangkan potensi ekonomi 

masyarakat guna meningkatkan 

produktifitas rakyat. Tujuan dari 

pemberdayaan ekonomi masyarakat 

adalah meningkatnya kualitas sumber daya 

manusia dan sumber daya alam yang 

terdapat disekitarnya.Salah satu cara 

melakukan pemberdayann ekonomi yaitu 

dengan pemanfaatan sumber daya alam. 

Indonesia merupakan negara yang 

memiliki begitu banyak potensi sumber 

daya alam baik yang ada di dalam tanah, di 

atas tanah, udara, dan potensi yang ada di 

lautan.   

Sebagian besar masyarakat yang 

tinggal di pedesaan memiliki kehidupan 

yang belum mendapat kesejahteraan atau 

pas-pasan. Bidang pertanian bagi 

masyarakat pedesaan merupakan satu-

satunya lahan untuk mendapatkansumber 

penghasilan. Dengan demikian lapangan 

pekerjaan di desa sangat terbatas untuk 

menampung jumlah tenaga kerja yang 

semakin meningkat. Kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh rendahnya kualitas SDM, 

sempitnya lapangan pekerjaan di pedesaan 

yang berorientasi pada pertanian, 

terdesaknya pengangguran yang 

melakukan urbanisasi, akibatnya desa 

kurang berkembang dalam memanfaatkan 

potensi alamnya, padahal potensi yang 

dimiliki tersebut bisa merubah kehidupan 

yang lebih baik jika dimanfaatkan dengan 

tepat.  

Seperti halnya yang terjadi di Desa 

Barae, desa tersebut memiliki potensi alam 

yang bisa dimanfaatkan tetapi masyarakat 

belum bisa mengoptimalkan 

pemanfaatannya sehingga menyebabkan 

pengangguran dan berdampak pada 

kemiskinan. Sehingga satu-satunya cara 

yang dapat dilakukan bagi mereka yaitu 

dengan memanfaatkan sumber daya alam. 

Sumber daya alam harus menjadi 

pendukung kesejahteraan masyarakat, 

terutama melalui pembangunan ekonomi 

yang memegang peranan sangat penting 

dalam pembangunan Indonesa. 

Sumber daya alam yang dimiliki 

apabila dikelola dengan baik akan 

memberi manfaat yang besar terhadap 

pembangunan ekonomi bangsa.  Hasil 

pemanfaatan sumber daya alam dapat 

memberi kontribusi terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Peningkatan 

perbaikan pada aspek kegiatan ekonomi 

dalam masyarakat tercermin dari target 

pertumbuhan ekonomi yang awalnya 

terletak pada pembangunan yang 

terkendali dari ekonomi skala besar yang 

kini menjadi kebutuhan untuk pergantian 

peristiwa di masa depan. Hal ini sesuai 

dalam pedoman resmi yaitu dalam UU no. 

6 tahun 2009 tentang dukungan bagi 

peningkatan ekonomi inovatif, sehingga 
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pada dasarnya akan mempengaruhi 

pemulihan dari ekonomi  di Indonesia.  

Memanfaatkan sumber daya alam 

memiliki kegunaan secara fungsional yang 

dapat memuaskan keinginan manusia 

dalam proses biologis, ekologis, maupun 

geologi. Contoh sumber daya alam yang 

dapat dikelola dan dimanfaatkan yaitu 

hewan, tanaman, tanah, barang tambang, 

kayu dan air. Dalam memanfaatkan 

sumber daya alam, manusia harus 

memiliki sifat terbatas. Oleh karena itu, 

manusia harus mempunyaikebijaksanaan 

dan kesadaran yang tinggi dalam 

mengelola sumber daya alam agar 

keseimbangan ekosistem dapat tetap 

terjaga.  

Salah satu sumber daya alam yang 

banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 

adalah bambu. Sulawesi menjadi salah satu 

daerah penghasil bambu terbesar di 

Indonesia, juga menjadi tempat berbagai 

jenis bambu. Kabupaten Soppeng  tepatnya 

di Desa Barae merupakan salah satu daerah 

yang ada di Sulawesi Selatan  dengan 

penghasil bambu yang cukup banyak. 

Tanaman bambu hidup merumpun dan 

banyak ditemui berbaris membentuk satu 

garis pembatas dari suatu wilayah desa. Di 

Desa Barae sendiri tanaman bambu banyak 

ditemui di pinggir sungai, pinggiir sawah, 

dan di perkebunan masyarakat. 

Banyaknya jenis bambu membuat 

pemanfaatan bambu juga semakin variatif. 

Masyarakat Desa Barae juga telah lama 

memanfaatkan bambu sebagai bahan baku 

utama pembuatan rumah, dibuat perabot 

rumah tangga, dibuat kerajinan tangan, 

dibuat salima (belahan bambu yang 

disusun kemudian diikat),  dan dibuat 

pagar. Namun, pemanfaatan bambu yang 

paling banyak diolah oleh masyarakat 

adalah dibuat menjadi kerajinan tangan 

anyaman bambu dan salima (belahan 

bambu) kemudian dijual ke pengepul 

bambu atau bisa juga dijual secara utuh 

dengan harga yang cukup tinggi. 

Terkait dengan hasil pra observasi 

peneliti bahwa dengan adanya inisiatif 

masyarakat dalammemanfaatkan bambu 

sehingga dapat membantu ekonominya, 

karena nilai jual bambu yang cukup tinggi 

meskipun dalam pengolahannya sedikit 

rumit. Harga olahan bambu salima’ yaitu 

mulai dari Rp. 35.000.000 – Rp. 

50.000.000 per ikatnya dengan jumlah 100 

belahan bambu dalam satu 

ikat.Berdasarkan hal tersebut perlu digali 

lebih dalam mengenai potensi dan 

pemanfaatan yang luas guna memberikan 

kesadaran masyarakat untuk melestarikan 

tanaman ini, karena pemanfaatan bambu 

sangat berpengaruh besar bagi 

pemberdayaan ekonomi pada masyarakat. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pemberdayaan 

masyarakat melalui tanaman bambu yang 

dapat meningkatkan ekonomi masyarakat 

di Desa Barae. Dengan judul penelitian 

“Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Melalui Pemanfaatan Bambu di Kabupaten 

Soppeng”.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif yaitu 

menganalisis isyarat, tindakan dan bentuk-

bentuk perilaku manusia.  Penelitian ini 

menggunakan aspek-aspek 

kecenderungan, non perhitungan numerik, 

stuasional deskriptif, termasuk observasi. 

Jenis penelitian ini dipergunakan untuk 

menemukan atau mengembangkan teori 

yang sudah ada, berusaha menjelaskan 

realitas dengan menggunakan penjelasan 

deskriptif dalam bentuk kalimat. 

Penelitian ini dilaksankan di 

Dusun Walimpong, Desa Barae, 
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Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten 

Soppeng, Provinsi Sulawesi Selatan. 

Pertimbangan memilih lokasi tersebut 

karena Desa Barae merupakan salah satu 

daerah penghasil bambu yang ada di 

Kabupaten soppeng sehingga sangat sesuai 

dengan objek yang diteliti. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan sosiologi ekonomi untuk 

melihat bagaimana pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan 

tanaman bambu. Sosiologi ekonomi adalah  

sebuah kajian yang mempelajari hubungan 

antara masyarakat, yang di dalamnya 

terjadi interaksi sosial dengan ekonomi. 

Dalam hubungan tersebut dapat dilihat 

bagaimana masyarakat mempengaruhi 

ekonomi. Juga sebaliknya, bagaimana 

ekonomi mempengaruhi masyarakat. 

Sosiologi ekonomi  adalah sub 

disiplin sosiologi yang memfokuskan 

bidang studi pada bagaimana aktor atau 

masyarakat memenuhi kebutuhan hidup 

mereka. Dalam hal ini, peneliti harus 

mampu memahami apa yang terjadi dalam 

masyarakat dan mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan tempat penelitian 

terkait kondisi perekonomiannya. 

Pendekatan ini dilakukan agar data yang 

diinginkan bisa diolah secara mendalam 

sehingga hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Adapun Sumber data merupakan 

bahan-bahan yang diperoleh berdasarkan 

dari data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung melalui observasi dan 

wawancara dilapangan. Pemilihan 

informan sebagai sumber data dalam 

penelitian ini adalah didasarkan pada 

subjek yang lebih mengetahui tujuan 

pokok dalam penelitian ini dan bersedia 

untuk memberikan informasi yang akurat 

sesuai yang diinginkan oleh peneliti. Data 

primer dalam penelitian ini diperoleh dan 

dikumpulkan secara langsung melalui 

wawancara kepada informan yakni 

masyarakat yang mengelola tanaman 

bambu di Desa Barae. Sedangkan Data 

sekunder merupakan data yang telah 

dikumpulkan oleh pihak lain yang 

ditujukan sebagai dokumentasi 

pendukung, yang artinya melengkapi data 

asli yang telah dihimpun oleh peneliti dan 

diaplikasikan untuk menguji temuan 

sebelumnya.  Adapun data sekunder dalam 

penelitian ini berupa dokumentasi, foto, 

referensi buku, jurnal, internet, dan lain 

sebagainya yang mendukung dan 

melengkapi data primer dalam proses 

analisis data.  

Teknik penentuan informan dalam 

penelitian ini adalah dengan purposive 

sampling, yakni teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu agar sesuai dengan tujuan 

penelitian. Kriteria informan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Menjadikan bambu sebagai mata 

pencaharian utama. 

b. Merupakan pekerja bambu dengan 

jangka waktu yang cukup lama yaitu ± 

5 tahun 

c. Berdomisili di Desa Barae 

Instrumen penelitian merupakan 

alat bantu dalam pengumpulan data. 

Instrumen yang digunakan peneliti dalam 

hal ini adalah instrumen pokok dan 

instrumen pendukung. Insrumen pokok 

adalah informan yangdiwawancarai, 

sedangkan instrumen pendukung meliputi 

pedoman wawancara, kamera untuk 

mengambil gambar, alat perekam suara, 

dan alat tulis. 

 

C. HASIL PENELITIAN 

Bentuk Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Pemanfaatan Bambu 
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di Kabupaten Soppeng 

Pemberdayaan ekonomi 

masyarakat merupakan upaya pengerahan 

sumber daya untuk mengembangkan 

potensi ekonomi masyarakat guna 

meningkatkan produktivitas masyarakat, 

proses pembangunan di mana masyarakat 

berinisiatif untuk memulai proses kegiatan 

sosial memperbaiki situasi dan kondisi diri 

sendiri. 

Salah satu sumber daya alam yang 

banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 

adalah bambu. Sulawesi menjadi salah satu 

daerah penghasil bambu terbesar di 

Indonesia, juga menjadi tempat berbagai 

jenis bambu. Kabupaten Soppeng  tepatnya 

di Desa Barae merupakan salah satu daerah 

yang ada di Sulawesi Selatan  dengan 

penghasil bambu yang cukup banyak.  

Banyaknya jenis bambu membuat 

pemanfaatan bambu juga semakin variatif. 

Masyarakat Desa Barae juga telah lama 

memanfaatkan bambu sebagai bahan baku 

utama pembuatan rumah, dibuat perabot 

rumah tangga, dibuat kerajinan tangan, 

dibuat salima (belahan bambu yang 

disusun kemudian diikat),dan dibuat 

pagar. Mengacu pada pengertian 

pemberdayaan ekonomi adalah upaya 

pengerahan sumber daya untuk 

mengembangkan potensi ekonomi, salah 

satunya dengan pemanfaatan bambu, 

karena bambu memiliki nilai jual yang 

tinggi. Melalui pemanfaatan bambu 

tersebut dapat meningkatkan 

perekonomian dan taraf hidup masyarakat. 

Adapun bentuk pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan 

tanaman bambu di Desa Barae adalah 

sebagai berikut: 

1. Melalu Penjualan dalam Bentuk 

Bambu Utuh 

Bambu yang dijual utuh atau per 

batang merupakan batang bambu yang 

dijual memanjang secara utuh. Terdapat 

dua cara penjualan bambu secara utuh 

yang biasanya dilakukan masyarakat yaitu, 

yang pertama bambu dibuat rai dan yang 

kedua bambu dijual secara ecer. Namun, 

penjualan bambu yang dibuat rai tidak 

terlalu banyak dilakukan oleh pekerja 

bambu dan hanya dilakukan oleh tertentu 

saja karena pekerjaannya yang begitu 

menantang untuk menelusuri sungai 

berhari-hari. Bambu yang dibuat Rai atau 

seperti rakit ini adalah bambu yang dijual 

dalam bentuk utuh dan dalam jumlah yang 

banyak. Bambu ini dibuat seperti rakit 

untuk membawa bambu ini kepada 

pengepul dengan melewati jalur sungai 

selama berhari-hari.  

Bambu yang dijual perbatang oleh 

masyarakat dalam bentuk Rai dan ecer ada 

yang memang milik mereka sendiri tetapi 

juga membeli bambu kepada pemilik lalu 

dijual kembali. Bambu yang dijual dalam 

jumlah banyak atau yang dibuat Rai  tidak 

serta merta hanya satu pemilik bambu, 

akan tetapi mereka mengumpulkan bambu 

dari beberapa pemilik sesuai dengan 

jumlah minimal yang akan dibawa ke 

pengepul. Berbeda dengan bambu yang 

dijual ecer karena permintaannya tidak 

terlalu banyak biasanya pada waktu 

tertentu seperti musim cengkeh bambu 

yang dijual kepada pembeli adalah bambu 

milik mereka sendiri. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan bahwa bambu yang dijual per 

batang dibuat rai dilakukan secara 

langsung tanpa ada permintaan dari 

pengepul bambu, bambu yang dijual per 

batang dijual dalam jumlah banyak. 

Berbeda dengan bambu yang dujual secara 

ecer yang terkadang harus sesuai 

permintaan dari pembeli karena hanya 

beberapa bambu yang dibutuhkan dan 

dengan kualitas tertentu.  
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Selain itu, menjelang musim 

cengkeh banyak para pemilik cengkeh 

membeli bambu per batang untuk dibuat 

jeka  (tangga) yang  dapat digunakan untuk 

memetik cengkeh.  

2. Melalui Penjuaan Bambu dalam 

Bentuk salima (Belahan Bambu) 

Salima atau belahan bambu dapat 

digunakan untuk berbagai keperluan 

seperti pagar, lantai, dinding, bale-bale dan 

sebagainya. Salima’ dibuat dari bambu 

yang dipotong sesuai ukuran yang 

diperlukan kemudian dibelah menjadi 

beberapa bagian. Selain itu, pembuatan 

salima juga untuk dijual ke pengepul 

bambu. Salima yang dijual ke pengepul 

bambu diikat dengan bambu muda yang 

telah dibuat layaknya tali dengan jumlah 

100 belahan bambu. 

Pembuatan salima di Desa Barae 

saat ini sudah banyak dilakukan oleh 

masyarakat karena kebanyakan orang 

memilih untuk membuat salima dibanding 

dibuat rai. Meskipun pengerjaan salima 

sedikit rumit harus melalui beberapa 

proses mulai dari menebang, dibelah, 

diraut atau membersihakn pinggiran yang 

tajam sampai di ikat lalu dijual. Pekerja 

salima bukan hanya laki-laki tetapi juga 

perempuan, Biasanya perempuan bekerja 

sebagai peraut bambu dan laki-laki yang 

bertugas untuk memotong dan membelah 

bambu. 

 

Hambatan yang Dialami dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Melalui Pemanfaatan Bambu di 

Kabupaten Soppeng 

Sumber daya alam memegang 

peranan penting dalam pemerdayaan 

ekonomi masyarakat di Desa Barae. Oleh 

karena itu dalam melaksanakan 

pemberdayaan ekonomi, masyarakat perlu 

mengetahui keadaan sumber daya alam  di 

wilayah tersebut. Berdasarkan hasil 

observasi bahwa pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui pemanfaatan tanaman 

bambu di Desa Barae tentunya memiliki 

hambatan baik itu disebabkan oleh 

manusia maupuan kondisi iklim di daerah 

tersebut. Hambatan itulah yang 

menjadikan proses pengerjaan bambu 

masyarakat tidak sesuai dengan harapan. 

Dari hasil wawancara beberapa 

informan, terdapat beberapa hambatan 

yang dialami dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan 

tanaman bambu di Desa Barae. 

1. Akses jalan yang sulit untuk ditempuh 

Akses jalan yang sulit sangat 

menghambat pergerakan petani untuk 

mengerjakan bambu. Terlebih jika jarak 

yang cukup jauh namun akses menuju ke 

lokasi yang sulit dan jumlah bambu yang 

cukup banyak untuk diangkut. Sulitnya 

akses jalan menuju lokasi pengambilan 

bambu disebabkan karena tidak adanya 

jalan khusus mobil yang dibuat, sehingga 

pekerja bambu kesulitan membawa satu 

per satu bambu ke pinggir jalan. Hal 

tersebut membuat masyarakat kadang 

mengeluh karena harus menarik bambu 

dengan jarak yang cukup jauh.  

2. Harga jual bambu yang tidak menentu 

Nilai jual bambu sangat 

berpengaruh bagi kondisi perekonomian 

masyarakat karena masyarakat berharap 

hasil dari penjualan bambu dapat 

membantu perekonomiannya. Banyaknya 

masyarakat yang mengolah bambu dan 

menjual bambu menjadikan nilai jual 

bambu kadang menurun. Biasanya harga 

penjualan bambu mengikut dari banyaknya 

bambu yang diolah atau dibuat salima. Jika 

banyak masyarakat yang membuat salima 

maka pengepul membeli salima dengan 

harga yang lebih rendah dan apabila sedikit 

masyarakat yang membuat salima maka 
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pengepul membeli dengan harga yang 

tinggi. Hal tersebut dilakukan karena 

pengepul merasa bahwa banyaknya salima 

yang akan dibeli sehingga bebas 

memberikan harga yang rendah. 

3. Cuaca yang tidak mendukung 

Hambatan yang tidak dapat 

dihindari oleh para petani yaitu faktor alam 

seperti cuaca. Kondisi cuaca sangat 

mempengaruhi pergerakan masyarakat 

untuk bekerja bambu karena cuaca yang 

buruk akan menghambat proses 

pengerjaan bambu. Apabila musim hujan 

masyarakat akan berdiam diri di rumah. 

Kondisi jalan pada musim hujan juga 

sangat tidak mendukung untuk bekerja 

karena kondisi jalanan yang becek dan 

berlumpur. Akibatnya pekerja bambu 

harus menunggu hingga kondisi jalanan 

memungkinkan untuk bisa ditempuh. 

 

D. KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahsan dan 

analisis hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti tentang 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Melalui Pemanfaatan Bambu di Kabupaten 

Soppeng maka dapat di ambil kesimpulan 

bahwa: 1) Salah satu sumber daya alam 

yang banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat Desa Barae adalah bambu. 

Melalui pemanfaatan bambu tersebut dapat 

meningkatkan perekonomian dan taraf 

hidup masyarakat. Hasil penelitian ini 

menunjukkan  bahwa bentuk 

pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui pemanfaatan tanaman bambu di 

Kabupaten Soppeng  (1) Melalui penjualan 

bambu dalam bentuk utuh dengan membeli 

dari beberapa pemilik bambu; (2) Melalui 

penjualan bambu dalam bentuk salima 

(belahan bambu) yaitu dengan sistem bagi 

hasil dengan pemilik bambu dan 

mempekerjakan orang lain untuk 

membantu dalam proses pembuatan salima 

ini. 2) Beberapa hambatan yang dialami 

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui pemanfaatan tanaman bambu di 

Kabupaten Soppeng yaitu, (1) akses jalan 

yang sulit ditempuh; (2) harga jual bambu 

yang tidak menentu; dan (3) cuaca yang 

tidak mendukung. 
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